
 Bahan Pemahaman Alkitab 

SEPERTI SUARA EMBUSAN YANG LEMBUT 

[1 Raja-Raja 19:1-18] 

Pengantar 

 Kita sering mengira bahwa orang yang tampak ceria, rajin beraktivitas, atau tekun beribadah pasti baik-baik 
saja. Padahal, seseorang bisa menyimpan kesedihan dan pergumulan yang tidak terlihat oleh orang lain. Persoalan 
kesehatan mental perlu mendapat perhatian bersama. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan 
bahwa 1,4 % penduduk Indonesia (3,8 juta jiwa) hidup dengan depresi, dan pada kelompok usia 15-24 tahun, angkanya 
menjadi 2% atau sekitar 880.000 jiwa. Sementara itu Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan bahwa lebih dari 700.000 
orang meninggal karena bunuh diri setiap tahun, setara dengan satu orang setiap 40 detik. Pernyataan tersebut seolah 
memvalidasi data yang diperoleh Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) Bareskrim Polri yang mencatat, bahwa 
sejak 7 November 2025 terdapat 1.270 kasus bunuh diri di Indonesia, dengan rata-rata lebih dari 100 kasus per bulan. 
Dari total kasus tersebut, sekitar 7,66 persen terjadi pada remaja di bawah 17 tahun. Namun, kelompok usia produktif 
30–59 tahun menjadi yang paling rentan, dengan jumlah mencapai 594 kasus.  

Sebuah riset yang dilakukan oleh Bilangan Research Centre untuk meneliti spiritualitas generasi muda Kristen 
Indonesia. Ada 4095 responden yang diteliti dengan rentang usia 15-25 tahun. Spiritualitas dilihat dari banyak aspek di 
antaranya kerinduan seseorang akan firman Tuhan, keterlibatan di gereja, dan bagaimana menyikapi tantangan hidup. 
Salah satu data yang diteliti adalah apakah responden pernah memiliki keinginan untuk bunuh diri. Rupanya 8-27 % 
remaja usia 15-18 di daerah Sumatera hingga Jabodetabek pernah memiliki keinginan untuk bunuh diri. Fakta-fakta di 
atas menampilkan sebuah realitas yang pedih tentang betapa rapuhnya kehidupan dan jiwa kita. 

Penjelasan Teks 

 Elia adalah nabi yang berani dan pernah mengalami keberhasilan besar dalam pelayanannya. Namun, dalam 
1 Raja-raja 19, ia mengalami ketakutan, kelelahan, dan keputusasaan setelah mendapat ancaman dari Izebel. Elia 
bahkan merasa tidak sanggup melanjutkan hidupnya. Kisah ini memperlihatkan bahwa orang yang kuat dan beriman 
sekalipun dapat mengalami kerapuhan. 

Bagaimana Allah menolong Elia? Pertama, Allah mengutus malaikat untuk membangunkannya, menyediakan 
makanan dan minuman, serta membiarkannya beristirahat. Allah tidak langsung menegur atau menghakiminya. Kedua, 
Allah memberi ruang bagi Elia untuk mengungkapkan keluh kesahnya. Ketiga, Allah menjumpai Elia di Gunung Horeb. 

Dalam ayat 11–12, Allah tidak menyatakan diri melalui angin besar, gempa, atau api, melainkan melalui “suara 
embusan yang lembut”. Ungkapan Ibrani qôl demāmāh daqqāh dapat dipahami sebagai suara keheningan yang halus 
atau bunyi yang lembut. Pesannya bukan bahwa Allah hanya hadir dalam keheningan, melainkan bahwa kehadiran-Nya 
tidak selalu datang melalui sesuatu yang dahsyat. Allah juga hadir melalui perhatian sederhana, istirahat, makanan, dan 
kesediaan mendengarkan. 

Allah kemudian memberi Elia arahan untuk melanjutkan tugasnya dan menunjukkan bahwa ia tidak sendirian. 
Masih ada orang-orang lain yang setia kepada Tuhan. Dengan demikian, Allah tidak hanya memulihkan Elia, tetapi juga 
menolongnya melihat bahwa hidupnya masih berarti dan perjalanannya belum berakhir. 

Aplikasi 

 Kisah Elia mengingatkan kita bahwa keluarga Kristen dipanggil menjadi tempat yang aman bagi setiap 
anggotanya. Anak-anak perlu didengarkan tanpa langsung dimarahi; kaum muda perlu diberi ruang untuk menceritakan 
pergumulannya; orang tua dan adiyuswa pun membutuhkan perhatian serta teman berbagi. 

Ketika seseorang berkata bahwa ia sangat lelah menjalani hidup, jangan buru-buru menganggapnya kurang 
iman, kurang bersyukur, atau sekadar mencari perhatian. Dengarkan dengan sungguh-sungguh, tunjukkan kepedulian, 
dan bantu ia mendapatkan pertolongan profesional jika diperlukan. Jika ada tanda bahaya atau keinginan mengakhiri 
hidup, jangan biarkan ia menghadapi situasi itu sendirian. 

Kita tidak selalu mampu menyelesaikan masalah orang lain. Namun, seperti embusan lembut yang 
meneduhkan, kehadiran kita dapat menjadi tanda kasih Allah. Terkadang, pertolongan pertama bukanlah nasihat 
panjang, melainkan kesediaan untuk hadir dan mendengarkan. 

Pertanyaan Diskusi 

1.  Apa yang dapat kita lakukan agar setiap anggota keluarga merasa aman untuk bercerita ketika sedang sedih atau 
menghadapi masalah? 

2. Jika ada anggota keluarga atau teman yang tampak kehilangan semangat hidup, bagaimana kita dapat 
mendampinginya dengan penuh kasih tanpa menghakimi? 


